BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdgbendekatan

kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkarakidikan pencatatan dan
penganalisaan secara sistematis dengan menggupekaiungan statistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tode deskriptif, yaitu
suatu metode yang bertujuan untuk memperoleh jawadatang permasalahan
yang sedang terjadi di masa sekarang secara ahgd menghiraukan kejadian
pada waktu sebelum dan sesudahnya dengan cara latengoenganalisis,
menafsirkan dan menyimpulkan data hasil peneliftaiam penelitian ini metode
deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran meag kemampuan

menjalin relasi pertemanan siswa kelas XI SMA Suaéd Bandung.

B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (®uag, 2006: 130).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelasSKIA Sumatra 40 Bandung
tahun pelajaran 2009/2010. Sampel dalam penelitiagitentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel bertujuan karena pemedtniliki
pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampelisdsogan tujuan penelitian
yang telah ditetapkan.

Pertimbangan dalam menentukan sampel dan popuwasligan di SMA

Sumatra 40 Bandung diantaranya adalah.
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1. Pemilihan siswa SMA yang berada pada rentang asiaja yaitu 15-18
tahun berdasarkan pertimbangan bahwa pada usigaremudungan pertemanan
dengan sebaya semakin meningkat dan menjadi cas ldari perkembangan
remaja. Agar dapat menjalin relasi pertemanan dergfaktif, maka remaja
diharapkan memiliki kemampuan menjalin relasi pagpan.

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan  pihak sekolangdapat
permasalahan siswa yang berhubungan dengan reldsnyanan, seperti adanya
geng remaja dan adanya siswa terisolir.

3. Belum adanya bimbingan pribadi-sosial di SMA Sumat® Bandung

yang didasarkan pada kemampuan menjalin relasgpartan siswa.

Adapun sampel yang diambil adalah tiga kelas yalagda SMA Sumatra 40
Bandung yaitu kelas XI IPA 1, XI IPS 1 dan XI IPSd&ngan jumlah 110 siswa.

Sampel penelitian secara rinci dapat dilihat paalael 3.1 berikut.

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No. Kelas Laki-laki Perempuan Total
1. XIIPA 1 16 17 33
2. XI'IPS'1 21 20 41
3. XI IPS 2 20 16 36
Jumlah 57 53 110

C. Definisi Operasional Variabel
1. Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan Siswa

Secara operasional, kemampuan menjalin relasi rpartan dalam
penelitian ini diartikan sebagai kemampuan yangitdibkan siswa SMA untuk
menjalin relasi pertemanan, yang ditandai oleh pald@rakteristik-karakteristik

psikologis tertentu, yaitu: (a) inisiatif in{tiative); (b) menyangkal pernyataan
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negatif Qegative assertion); (c) pengungkapan dirséf disclosure); (d) dukungan
emosional €motional support); dan (e) manajemen konflik donflict
management).

Untuk lebih spesifiknya, aspek-aspek kemampuan atienjrelasi
pertemanan siswa SMA dalam penelitian ini adaldlagai berikut.

a. Aspek inisiatif(initiative) yaitu usaha siswa SMA untuk memulai suatu
bentuk interaksi dengan teman atau dengan lingkursgaial yang lebih luas.
Pengertian inisiatif diarahkan pada penciptaanushabungan antar pribadi yang
baru dengan seseorang yang belum atau baru dikeaapun tindakan-tindakan
yang dapat membantu mempertahankan hubungan ydaly débina. Aspek
inisiatif merujuk pada dua indikator, yaitu: 1) mama hubungan baru dengan
orang lain, 2) mempertahankan hubungan pertemaaramtglah dibina.

b. Aspek menyangkal pernyataan negatiégative assertion) merupakan
aspek yang berhubungan dengan kemampuan siswa Sk unenghadapi
pernyataan atau kondisi yang tidak menyenangkacar&eperasional, aspek ini
merujuk pada tiga indikator, yaitu: 1) kemampuatuknrmempertahankan diri
dari tuduhan teman yang tidak benar, 2) kemampudokumengatakan tidak
terhadap permintaan-permintaan teman yang tidais,I&) kemampuan untuk
meminta dan memberi bantuan kepada teman.

c. Aspek pengungkapan dirisdf disclosure) adalah aspek yang
berhubungan dengan pengungkapan bagian dalamigira SMA, antara lain
berupa pengungkapan ide-ide, pendapat, minat, [@nga-pengalaman dan

perasaan-perasaannya kepada teman. Aspek ini ukkam dengan beberapa
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indikator, yaitu: 1) menunjukkan kepercayaan keptataan, 2) menunjukkan
keterbukaan dalam hubungan pertemanan, dan 3) mué&kean kejujuran dalam
mengungkapkan ide, perasaan dan pengalaman kegrada.t

d. Aspek dukungan emosionanfotional support) merupakan aspek yang
berhubungan dengan ekspresi perasaan yang menmagathadanya perhatian,
simpati dan penghargaan yang dilakukan oleh sidva &rhadap teman. Aspek
ini ditunjukkan dengan indikator: 1) menunjukan h@dran kepada teman,
2) kemampuan berempati, dan 3) penghargaan terliuwham.

e. Aspek manajemen konflikcgnflict management) merupakan aspek yang
berhubungan dengan suatu cara atau strategi ydaigikin oleh siswa SMA
untuk menyelesaikan adanya pertentangan dengam tgamy mungkin terjadi
saat melakukan hubungan pertemanan. Aspek ini olepgda lima indikator,
yaitu menyelesaikan konflik melalui cara: 1) mendwasi, 2) kompromi,

3) kolaborasi, 4) mengikuti kemauan teman, danénghindar.

2. Bimbingan Pribadi Sosial

Dalam penelitian ini, bimbingan sosial-pribadi yamgnaksud adalah
serangkaian kegiatan pemberian bantuan yang ter@rseara sistematis, terarah
dan terpadu untuk mengembangkan kemampuan mergédsi pertemanan siswa
SMA dengan berdasarkan hasil analisis instrumenakgmian menjalin relasi
pertemanan. Program bimbingan sosial pribadi inlipug dasar pemikiran,
tujuan, sasaran, komponen, materi, teknik layapahgksana program, media,

format evaluasi , dan matrik jadwal kegiatan.
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D. Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalahtadanengenai
kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa SMAukJmiengungkap data
tersebut dibutuhkan instrumen penelitian kemampuanjalin relasi pertemanan
siswa SMA. Jenis instrumen pengungkap data dalarelifian ini adalah angket.
Instrumen dikembangkan berdasarkan instrumen kemampnenjalin relasi
pertemanan yang dirancang oleh Siti Rohimah (20@8)g direvisi kembali oleh
penulis dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian

1. Penyusunan Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan instrumen yang benar-benar atdid dapat diandalkan
dalam mengungkap data penelitian, maka penyusunsaimuinen dilakukan
melalui tahap-tahap sebagai berikut.
a. Menguraikan masing-masing komponen atas bebergpek atan indikator

yang disusun dalam sebuah kisi-kisi, dapat dildi@am tabel berikut:
Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan
Siswa Sekolah Menengah Atas

Nomor item
Aspek Indikator
i 2 ® [ o
Inisiatif a. Membina hubungan baru dengan 4 1,234
orang lain
b. Mempertahankan hubungan 7 5,6,7,8,
pertemanan yang telah dibina 9,10, 11
Menyangkal a. Mempertahankan diri dari tuduhan 2 12 13
pernyataan yang tidak benar
negatif b. Mengatakan tidak terhadap 5 | 14, 16, 17, 15
permintaan yang tidak logis 18
c. Meminta dan memberi bantuan 3 19, 20, 21
Pengungkapan |a. Menunjukkan kepercayaan 3 | 22,23,24
diri b. Menunjukkan keterbukaan dalam 3 25, 26 27
hubungan pertemanan
c. Menunjukkan kejujuran 3 | 28,29, 30
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Nomor item
Aspek Indikator
P X 0
Dukungan a. Menunjukkan perhatian kepada | 4 | 31, 32, 33,
emosional teman 34
b. Memiliki kemampuan berempati | 4 35, 36, 37 38
c. Penghargaan terhadap teman 8 | 39,40,41,| 42, 43,
44, 46 45
Manajemen a. Mendominasi 3 | 47,48,49
Konflik b. Kompromi 3 50, 51, 52
c. Kolaborasi 2 53, 54
d. Mengikuti kemauan teman 2 55, 56
e. Menghindar 2 57, 58
Jumlah 58 51 7

b. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selanjuayalah menyusun sejumlah
pernyataan atau butir-butir item, baik pernyataasitf maupun pernyataan
negatif. Iltem pernyataan yang digunakan untuk pempglan data mengenai
kemampuan menjalin relasi pertemanan siswa kelaSMA Sumatra 40
Bandung sebanyak 58 item.

c. Melakukanjudgement instrumen yang telah dibuat kepada 3 orang doskn ah
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan.

d. Menetapkan pola penyekoran untuk instrumen kemampoenjalin relasi
pertemanan siswa, dengan menggunakan alternatibmwsesuai (S), ragu-
ragu (R), dan tidak sesuai (TS). Secara sederpafaskor yang dimiliki oleh
setiap alternatif respon, seperti tertera padd tadyekut.

Tabel 3.3
Pola Skor Pilihan Alternatif Respons
Angket Kemampuan Menjalin Relasi Pertemanan Siswa A

Pernyataan Skor Tiga Pilihan Alternatif Respon
S R TS
Positif 3 2 1
Negatif 1 2 3
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2. Uiji coba instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada 8 Oktober 208¢hadap siswa kelas X
SMA Sumatra 40 Bandung tahun pelajaran 2009/20%50.cdba meliputi uiji
validitas dan uji reliabilitas item.
a. Uji Validitas Item

Validitas item dilakukan melalui proses pengujidasadasar hasil uji coba
kepada 110 orang siswa, dengan menganalisis daydega menggunakan
prosedur pengujiagpearman (Azwar, 1995: 153). Uji validitas item dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17. Consdhufiavaliditas dengan

menggunakan SPSS tampak pada Tabel 3.4

Tabel 3.4
CONTOH HASIL UJI VALIDITAS MENURUT SPSS VERSI 17
ASPEK1

Spearman's rho ITEM1 | Correlation Coefficient .384*
Sig. (1-tailed) 1.77E+0b

N 110

ITEM2 | Correlation Coefficient .508*7
Sig. (1-tailed) 7.32475E-09

N 110

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1d)).
**_Correlation is significant at the 0.01 leveHdiled).

Berdasarkan perhitungan validitas item diperolelbasgak 53 item
pernyataan yang dapat dipergunakan dari jumlahlkesean 58 item. Artinya 5
item dibuang karena tidak signifikan sehingga tidédpat digunakan untuk
pengumpulan data penelitian. Hasil uji instrumemampuan menjalin relasi

pertemanan siswa SMA dapat dilihat pada Tabel &rikux



64

Tabel 3.5
Hasil Uji Instrumen Kemampuan Menjalin Relasi Pertenanan Siswa
Item yang valid (dapat digunakan) Item yang tidak
valid (tidak dapat
digunakan)

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19 23,40,43,49,52
20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35
36,37,38,39,41,42,44,46,47,48,50,51,53,54,55,58857,

b. Uji Reliabilitas Item
Uji reliabilitas item dilakukan dengan menggunakantuan SPSS versi .17
Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat relisgdadj digunakan klasifikasi

sebagai berikut.

Antara 0,80 — 1,000 : derajat keterandalan samggdit
Antara 0,60 — 0,799 : derajat keterandalan tinggi
Antara 0,40 - 0,599 : derajat keterandalan cukup
Antara 0,20 - 0,399 : derajat keterandalan rendah
Antara 0,00 — 0,199 : derajat keterandalan saegatah

(Sugiyono, 2006: 207)

Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan menggama&PSS versi 17

diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.6
Hasil Reliabilitas Instrumen
Cronbach's
Alpha N of Items

919 53

Dengan merujuk kepada Klasifikasi tingkat relidb8i maka dapat

disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas termasukp&da kategori derajat
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keterandalan sangat tinggi. Dengan demikian ingtrutersebut memadai untuk

digunakan sebagai instrumen penelitian.

E. Pengumpulan Data
1. Persiapan Pengumpulan Data

Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pamelii dimulai dari.
melakukan identifikasi masalah dan menetapkan f@ada masalah yang akan
diambil, serta melakukan studi pustaka dan litergang sesuai dengan fokus
permasalahan.

2. Penyusunan Proposal Penelitian

Permasalahan yang akan diteliti kemudian dituangkiaam bentuk
proposal. Selanjutnya proposal tersebut disahkah @ewan Skripsi, Ketua
Jurusan dan Dosen Pembimbing. Secara garis begzsal penelitian terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan mdanfaat penelitian,
pendekatan dan metode penelitian, subjek peneglitekmik pengumpulan data
dan teknik pengolahan data.

3. Pengajuan ljin Penelitian

ljin penelitian diajukan untuk memenuhi persyaratministrasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Adapun prosedur géakukan adalah sebagai
berikut.

a. Pengajuan permohonan ijin penelitian kepada Ketwaisdn Psikologi

Pendidikan dan Bimbingan Fakultas IImu Pendidikamiversitas

Pendidikan Indonesia.
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b. Pengajuan permohonan ijin penelitian kepada Dekakulias IImu
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.

c. Pengajuan permohonan ijin penelitian kepada Rekbiversitas Pendidikan
Indonesia.

d. Pengajuan permohonan ijin penelitian kepada BadambBrdayaan
Masyarakat kota Bandung, yang kemudian dilanjui@i®inas Pendidikan
kota Bandung, dan selanjutnya ke SMA Sumatra 40d&ag sebagai
tempat pelaksanaan penelitian.

4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah surat perijinan diajukan kepada pihak sékalan mendapatkan
rekomendasi dari kepala sekolah, maka dilakukasgsrpengumpulan data yang

dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 2009.

F. Pengolahan Data
Teknik pengolahan data erat kaitannya dengan jeaia yang diperoleh
serta tujuan penelitian. Data yang diperoleh keamddianalisis dengan
menggunakan perhitungan statistik sehingga dipetwdsil perhitungannya.
Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka landi&abkah yang
ditempuh oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. memberi skor terhadap seluruh jawaban siswa, keanudienjumlahkan
agar setiap skor memiliki skor aktual.
2. mengelompokan data untuk mengetahuui kemampuan almenjelasi

pertemanan siswa secara umum maupun setiap agrgardmenggunakan
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kriteria skor ideal dari Cece Rahmat dan Sholeh(g@96), yaitu sebagai

berikut:
Xideal +Z(SDideal)
Keterangan:
Skor ideal = skor maksimum yang mungkin diperog$wa jika semua
pernyataan dalam instrumen dijawab dengan nildaska
Xideal =1/2 skor ideal
SDideal = 1, Xideal
4 = luas daerah dari kurva normal

Pengelompokan data penelitian ini dibagi ke dalaga kategori yang

didasarkan pada kriteria ideal dengan ketentuaagselberikut:

a. Kategori pertama, berada pada luas daerah kurvesasel27% atau
sebesar 0.73 kurva normal dengan Z= + 0.61

b. Kategori kedua, berada pada luas daerah kurva aelE96 atau
letaknya terentang antara 0.72 kurva normal deryan0.61 sampai
Z=+0.61

c. Katgeori ketiga, berada pada luas daerah kurvesael&% atau sebesar

0.23 kurva normal dengan Z=-0.61

Kriteria yang digunakan untuk pengelompokkan skdalah tinggi (T),

sedang (S), rendah (R) dengan ketentuan sebagaitber



Tabel 3.7
Kriteria Skor Ideal
No. Kriteria Kategori
1. X = Xid + 061D Tinggi
2. Xid - 061d < X < Xid + 061SD Sedang
3. X < Xid + 061D Rendah
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Cece Rahmat dan Solehuddin (2006)

Setelah diperoleh kategori kemampuan menjalin irgdagemanan siswa

secara umum, kemudian dilakukan perhitungan daseptase terhadap indikator

kemampuan menjalin relasi pertemanan. Hasil pargén ini kemudian dijadikan

pedoman pengembangan bimbingan pribadi-sosial

kemampuan menijalin relasi pertemanan siswa SMA.

untakningkatkan



